BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis yang mempengaruhi profitabilitas
(ROA), maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Asset (ROA). Hal in1 dibuktikan dengan perolehan hasil variabel X1
(CAR) dengan nilai t yiune = 4,117 dan besarnya t (e dengan ketentuan a =
0,05 maka t o/2, df, n-k (0,05/2; df, 45-4 atau 0,025; 41) sehingga diperoleh
nilai t wgbhe sebesar 2,020 yang artinya t hiwne > t wher dan untuk nilai
signifikannya 0,000 < 0,05 menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H; ditolak dan H,; diterima . Artinya, secara
parsial variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Asset (ROA).

2. Terdapat pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On Asset (ROA). Hal in1 dibuktikan dengan perolehan hasil variabel
X2 (NPF) dengan nilai t ping = 2,750 dan besarnya t 1, dengan ketentuan a

= 0,05 maka t o/2, df, n-k (0,05/2; df, 45-4 atau 0,025; 41) sehingga
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diperoleh nilai t (e Sebesar 2,020 yang artinya t niwng > € tabel dan untuk nilai
signifikannya 0,009 < 0,05 menunjukkan hasil yang signifikan. Sehingga

3. dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial
variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA).

4. Tidak terdapat pengaruh antara Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Asset (ROA). Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil variabel
X3 (FDR) dengan nilai t ypne = - 0,719 dan besarnya t () dengan ketentuan
a = 0,05 maka t o/2, df, n-k (0,05/2; df, 45-4 atau 0,025; 41) sehingga
diperoleh nilai t wbe sSebesar 2,020 yang artinya t nitung < t tabel dan untuk nilai
signifikannya 0,476 > 0,05 menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan Hz ditolak. Artinya
secara parsial variabel FDR tidak berpengaruh terhadap Return On Asset

(ROA).

B. Keterbatasan Penelitian
Penulis dalam melakukan penelitian in1 memiliki keterbatasan yaitu:

1. Bank Umum Syariah yang diteliti hanya periode tahun 2016-2020 dengan

data penelitian dari laporan tahunan.

2. Penelitian in1 memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti variabel CAR,

NPF, dan FDR sebagai variabel yang mempengaruhi Profitabilitas.
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3. Penelitian in1 hanya menggunakan Refurn On Asset (ROA) untuk mengukur
profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2016-2020.
4. Penelitian ini hanya menggunakan 45 sampel dalam periode pengamatan

tahun 2016-2020.

C. Saran-saran

Bedasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba mengungkapkan saran

yang mungkin bermanfaat diantaranya:

1. Bagi Bank Umum Syariah perlu adanya strategi manajemen dalam Kinerja
bank yang lebih baik lagi dalam meningkatkan profitabilitas bank syariah,
sehingga dengan adanya kenatkan CAR atau rasio permodalan dapat
meningkatkan profitabilitas Bank Umum Syariah.

2. Bagi kalangan akademisi, indikator penelitian dapat diganti dengan proksi
yang lain ataupun ditambah dengan variabel lain yang mempengaruhi ROA
pada Bank Umum Syariah. Penelitian in1 juga dapat dikembangkan dengan
memperluas model penelitian sebelumnya. Menggunakan metode dan alat uji
yang lebih lengkap dan akurat sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih
valid. Memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian
dengan menambah tahun penelitian, memperbanyak sampel untuk penelitian

yang akan datang, dan juga mengubah sampel penelitian menggunakan

sampel pada Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia.
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